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ABSTRACT

[ssue of intra-industry trade (1IT) is increasingly discussed, since H!L* FOREBBIAES ]
UO}’d in 1975. Empirically, the concept of 1T was developed in the 1980s in mo.d.:{n “'m.f ”fh'-n(f{,i ecl by the Grubel-
w,‘ﬂcjdemaﬂy posses common endowment of factors, which tend to be capital ! r:rr ulcr_f_ ialized countries u'f.,,-(.h
study are threefold to obtain a figure of the intensity of lIT between [ndmws-:a “ ;T;;EH{\': The objectives of the
evidence, examine and explain the factors that influence the intensity of IIT .’udnn:-' A-" ; e m!:! 5 E"-ip".jmi
used Grubel-Lloyd Index and panel data analysis. The study showed the followin uﬂ:: ‘T ::’-WFI\d This srr.,-;}__.,.-
manufactures [0 ASEAN market-4 tend to experience a shift during the periogf ;9;;;; :' ;;5;{\ ”Tq{{"dm&w””
categories The high commodity index in the initial year was declining over time in 1l 0 . bs e e N
intensity of IIT berween Indonesia with four ASEAN member countries are included JH -”;J;‘_"Q“-‘i’m}'fm’-‘. Shw?
was < 40%. Secondly, the intensity of IIT in manufactures based on ISIC category can r;::' 1 C?t;gan; "
of IIT because it was > 40%, namely 47.65%, while the remaining 52.35% is still belon, !:: r::“, - !!f?}‘: f.‘rHc‘gmj-'
Thirdly, the est imation of the independent variables of the econometric model usin, !-g EM "" ’:;" .:c; I“'{"St;ﬂ?'-
following results: the intensity of labor and the economies of scale indicated no sfénifimn; o:;.:hf' -;’0"'}5'! L"—‘
structure, product differentiation and dummy economic integration showed a st'éng'ﬁc:aﬂf poii.;fre :a;::el-'e. arket

‘oywords: intra-industry trade. intensity of labor, k U i ; } i
Ke) : ty of labor, market structure, economies of scale, product differentiation.

\ ABSTRAK

Issue intra-industry trade (IIT) ramai diperbincangkan, semenjak konsep tersebut diperkenalkan oleh Grubel-
Lloyd tahun 1975. Secara empiris, konsep 1IT mulai dikembangkan tahun 1980-an di negara-negara industn
modem yang notabene memiliki faktor endowment sama, yaitu cenderung padat modal. Tujuan penclitian adalah
untuk memperoleh gambaran intensitas 1IT antara Indonesia ASEAN-4, serta untuk memperoleh bukti empink,
menguji dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas IIT Indonesia dengan ASEAN-4. Penelitian
ini menggunakan metode Indeks Grubel-Lloyd dan analisis panel data. Hasil analisis data menunjukkan Pertama,
[IT manufaktur Indonesia ke pasar ASEAN-4 periode 1985-2009 berdasarkan kode SITC cenderung mengalami
pergeseran. Komoditi yang sebelumnya indeksnya tinggi pada tahun berkutnya menurun. Share intensitas 11T antara
Indonesia dengan ASEAN-4 masuk dalam kategori non-1IT karena indeksnya < 40. Kedua, intensitas 11T manufaktur
didasarkan kode ISIC sudah masuk dalam kategori 11T karena indeksnya sudah > 40%, tepatnya 47.65% dan sisanya
52.35% berkategori non-1IT. Ketiga, estimasi model ekonometrik dengan metode FEM menunjukkan hasil sebagai
berikut: intensitas tenaga kerja menunjukkan positif tidak si gnifikan, struktur pasar positif signifikan, skala ckonomi
positif tidak si gnifikan, diferensiasi produk positif signifikan, dan dummy integrasi ckonomi positif signifikan.

Kata Kunci: intra-indusiry (rade, intensitas lenaga kerja, struktur pasar, ckala ekonomi, diferensiasi produk.
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PENDAHULUAN

melakukan

negara :
1a didorong

Pada dasarnya  suatu
perdagangan dengan negara lain karend
oleh kenyataan pertama, tidak semua kebulul?an
dapat dipenuhi di dalam negeri, karena tidak §C(I?P
negara  mempunyai faklor produksi  sertd ‘k“,“_?
yang mendukung untuk keperluan mcmPf‘)d”L“'
barang-barang dan jasa yang dibutuhkannya. Keduﬂf
mempunyai tujuan untuk mencapai skala ckonomt
(economies of scale) dalam produkxi. Muksludnyﬂ.
jika setiap ncgara hanya menghasilkan scwm!nh
barang tertentu, maka hal ini lebih efisien d'lbandmg
jika negara tersebut memproduksi scgala jenis barang
(Krugman dan Obstfeld, 1997; Appleyard, 2000).

Hubungan dagang bertujuan membangun stratcg!
perdagangan internasional dalam menghadapt per
ekonomian dunia yang semakin ketat persaingannyd.
Hal ini merupakan tantangan bagi perekonomian
nasional sccara keseluruhan. Globalisasi pasar
menuntut kemampuan daya saing dan keunggulﬂn
suatu produk (Karseno, 1995; Karseno dan \VldOdO:
1997). Persaingan global dan integrasi ckonomi
akan menghasilkan spesialisasi industri, schingga
menyebabkan perdagangan inter-industri  yang
didasarkanTeori Heckscher-Ohlin-Samuelsonmenjadi
kurang relevan untuk menjelaskan perdagangan
antar negara yang memiliki faktor endowment relatif
sama (Ramasamy, 1993; Bergstrand, 1990). Konsep
semacam ini discbut perdagangan intra-industri
(intra-industry trade, 11T), yaitu suatu perdagangan,
di mana nilai ekspor suatu industri dari suatu negara
secara tepat diimbangi oleh impor industri yang sama
dari negara lain (Grimwade, 1989 dalam Zamroni,
2003:2).

Kondisi tersebut didukung oleh data statistik
perdagangan dunia, yaitu: pertama, negara-negara
industri menghasilkan = 3/4 dari total ckspor dunia;
kedua, 2/3 ekspor terjadi antara negara-negara
industri sendiri, dan didominasi perdagangan antara
sesama barang manufaktur; ketiga, > 1/2 perdagangan
antar manufaktur merupakan IIT; keempat, sebagian
besar IIT merupakan perdagangan infra-firm antara
perusahaan-perusahaan multinasional dengan cabang-
cabangnya di luarnegeri (Root, 1994 dalam Hermanto,
2001:29). Kesimpulannya adalah bahwa I1T pertama-
tama terjadi di negara-negara industri maju yang
relatif memiliki faktor endowment sama (capital
intensive). Konsep ini kemudian diadopsi negara
sedang berkembang yang memiliki faktor endowment

Jatif sama (labor intensive) (Kicrzkowski, 1985
relatif 5% '

) "J) e AT
Kim, 1992)- ; a menjalin kont
Indonesia clah lam ) ak dagap,,

dengan negard anggota ASEAN‘nnmra lain: Mg,
cng ia, Singapurd dan Tt?anlam!. Dalam o,
Il;r:::[";ss'"g perdagangan lljtrﬁ»ASEA.N‘ Mery,
melakukan integrasi  ckonomi, terhiyy,

Ysia,
Ngka

spnakat g )
SLEIdaI; | Januari 1993, yaiu dpngan ASEAN Frei
;I-ndv Area (AFTA) dcngap instrumen kcbijﬂkﬂ[
7 hapusan taril impor sccara bcnahal

bcrur_la pl:.'"g 07
- — 5% selama Kurun wa y
hingga menjadi 0 3% ’ ktu Sepuly},

tahun (Amir, 2000:223?. Kcr.angka AFTA tersehy,
kemudian ditingkatkan intensitasnya klerja Samapy,
menjadi ASEAN Economic C r:rff:fr;rn'rr}:, dan akay
diberlakukan tahun _20!5- Hal ini dilakukap, Xins
perdagangan Indoncsng ndak' 1crk0|15c:1Fr35; ke NCgarg
mitra dagang besar saja, schingga apabila ada Eejola)
di negara mitra, tidak akan terlalu berdampak 'Crhadap
Indonesia. .

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk Melihg
intensitas 11T sektor manufaktur Indonesia dengy
ASEAN-4, komoditas apa saja yangmcmilikidomina;:
tinggi terhadap 1T manufaktur secara kes':'llmhan
serta termasuk dalam kategori apa pcrdagﬂngan'
yang terjadi antara Indonesia dengan ASEAN-4. dan
2) menganalisis pengaruh intensitas tenaga kerja
struktur pasar, skala ekonomi, diferensiasj pmduk'
dan dummy integrasi ckonomi terhadap tingka Il'l:
manufaktur Indonesia ke ASEAN-4,

Penelitian tentang 'IIT sudah banyak dilakukay
oleh para peneliti sebelumnya. Hasil-hasi pengujian
hipotesis dari banyak ahli ekonomi dikelompoy.
kan menjadi-tiga, pertama, :‘ndusnymspecch' vaity
intensitaslleipcngamhinlchpcrminlaanspcsiﬁkdari
komoditi atau industri dan karak!crist_ik Penawaran:
kedua, country-specific, yaitu intensitas [T l-lntuk.
industri tertentu ditentukan oleh Kkarakteristik Mitra
dagangnya; ketiga, policy-based, yaitu intensitas |7
dipengaruhi oleh faktor-faktor kelembagaan atay
kebijakan pemerintah (Greenaway dan Milner, 1994.
Gréenaway, ef al., 1999). -

Hipotesis industry-specific menyatakan bahwa |17
akan lebih besar jika: pertama, terdapat diferensias;
produk yang lebih besar; kedua, terjadi pada
komoditi-komoditi, yang terdapat skala ekonomi
dalam produksinya; ketiga, struktur pasar cenderung
tidak bersifat monopolistik; keempat, terdapat potensi
untuk perdagangan product cycle dan atau diferensiasi
teknologi; serta kelima, terdapat keterlibatan yang

" lebih tinggi dari perusahaan transnasional.
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Hipotesis country-speeific 1jncnym;lkan .hnh_waf

ma, tingkat 1T akan lebih besar Ecr}adu di
0. negara-ncgara dengan perekonomian pasar
n“lammaju daripada di negara kurang maju; kedua,
_\rangka“ lebih besar di negara-ncgara besar daripada
“-Tﬂ.: ara-negara kecil. Hal ini disebabkan karena
d! n Ear:i besar keanckaragaman produk dan skala
d:. [:::Eninyn lebih tinggi dibandingkan negara kecil,
::;ga. IIT akan lebih tinggi jika terdapat overlap
clera antara necgara-negara mitra dagang karena
p 4t meningkatkan jangkauan untuk melakukan
dzﬂukm’ﬂn pada differentiated comnf'nd."ries; keempat,
[IT akan lebih besar jika negara mitra dagang dekat
secara geografis, karena menimbulkan rendahnya
piaya transportasi (ceferis paribus) serta berhubungan
sccara positif dengan kesamaan budaya dan sclcrq,_

Hipotesis policy-based menyatakan bahwa:

pertama, [T akan lebih besar jika hambatan tarif

maupun non tarif relatif rendah; kedua, 11T akan lebih
pesar di negara-negara yang terlibat dalam integrasi
ckonomi (Greenaway & Milner, 1995:1505-1518),

METODE

Rancangan Penelitian

Penelitian ini sccara sederhana dirancang ber-
daszllrkan permasalahan dan wjuan yang ingin dicapai,
sehingga alumya seperti terlihat dalam Gambar 1.

Jenis dan teknik Pengumpulan Data

Pencliian inj menggunakan kombinasi data fime
series dan ¢ross section atau dikenal dengan istilah
Pooled dura. Sementara data yang digunakan adalah
data industri manufakiur berdasarkan klasifikasi
SITC (SITC 3-8 kecuali divisi 68) dan berdasarkan
klasifikasi ISIC (1SIC 321-390),

' Data yang digunakan adalah data sckunder,
ngga pengumpulannya dilakukan dengan me-
ngambil datg vang telah disediakan oleh lembaga
penyedia data. antara lain: BPS Pusat, Perpustakaan
BI, Perpusiakaan PBB dj UNIC Center, Sckretariat
ASEAN. vang semuanya berkedudukan di Jakarta.

sel

Latar Belakang Penelitian

g =T

Tingkat IIT Indonesia
ke ASEAN-4 (7)

Masalah Penelitian

Faktor-faktor yang
mempengaruhi 11T (7)

Maksad

T

Mendeskripsikan dan Menganalisis

dan Tujuan:

Kajian Pustaka dan Kerangka
Teori IIT Core Grubel Lloyd

Hipotesa Penelitian

: = =

Raw Data Ekspor-Impor

- Pengumpulan Data

S —

Kode SITC

ﬁ"v

Data Indistni Kode ISIC
Revisi 3

Dikonversi ke Kode

HT', = B, +BLnLAB, +(3.CR, +,LnES,

Tingkat 11T Indonesia Uji

= 2.:( } E: t!.l | ISIC Revisi 2 +B,LnPD, + ,RFDI, + B,DEI, +e,
-x'-' N 'M“' - = M, { ‘—._tﬂ" 1 = Indonesia
A.'!T='Z“’: e =i ™3 B fo=1,23..,1
“ S 3%, +M,) | Pengolahan dan Analisis Data |*| & = ASEAN (Malaysia, Philipina, Singapura,
! ! | dan Thadand
a5 = ~_—= = i
Interpretasi Hasil Modifikasi
{;lie[lifo d Aturupane Model's
Gru e y__T TIEE AR R R N NN " /

Faktor-faktor yang

ke ASEAN-4

Gambar 1. Ra

. R

Hipolesa | >

ncangan Penelitian

Mempengaruhi IIT
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Alat Analisis Data
Sccara statistik, T didefinisikan sebagai nilai
ckspor suatu industri satu negara yang sccara tepat
sesuai dengan impor industri yang sama dari negara
lain. Jadi komoditi yang diperjualbelikan adalah
produk yang identik (Brander, 1981:1-14; Brander &
Krugman, 1983:313-321; Krugman, 1994:133-134),
dan IIT dapat dijelaskan sebagai persentase dari total
perdagangan, yang menghasilkan suatu indck 1T
untuk industri i (11T ) (indeks Grubel dan Lloyd ( 1975)
yang digunakan oleh Loertscher dan Wolter (1980)

dan Krugman (1981:959-973) seperti rumus berikut.
(X, +M)=|X, - M,

IIT, = i
(x\.' 5 :‘!I )

100

Di mana:
HT = indeks //T pada industri i
X, = nilai ekspor industri i

M = nilai impor industri i

Indeks Grubel-Lloyd bervariasi nilainya dari
0-1. Jika 11T = 0, maka vang terjadi dalam industri )
hanya perdagangan inter-industri. Apabila mendekati
nol, artinya tecori perdagangan yang cocok adalah
didasarkan pada pasar persaingan sempurna, di
mana perdagangan terjadi karena adanya perbedaan
faktor endowment atau perdagangan didasarkan
atas keunggulan komparatif. Jika IIT = 1, maka
yang terjadi dalam industri j hanya IIT. Bila ckspor
dan impor industri j seimbang, maka perdagangan
ini lebih didasarkan pada pasar persaingan tidak
sempurna yang didorong oleh adanya increasing
returns to scale (Caves, 1980; Khalifah, 1994 dan

1996; Durkin, 2000; Murshed, 2001).

Untuk menentukan tinggi rendahnya indeks
IIT digunakan kriteria Krugman (1992). Indeks G-
L dikatakan tinggi apabila nilainya > 40%, artinya
perdagangan yang terjadi adalah 1T (derajat monopoli
sedang), kalau indeks < 40%, maka perdagangan yang
terjadi adalah perdagangan inter-industri (derajat
monopoli rendah). Kategori ini sesuai dengan Cencuis
of Manufactures, Special Report: Concentration
Ratio in Manufacturing (Koch, 1980).

Dalam menganalisis permasalahan kedua diguna-
kan metode feasible generalized least square (FGLS)
atau estimated feasible generalized least square
(EGLS) untuk melihat keterkaitan antara variabel
dependen dengan independen (Cincera, 1997;
Baltagi, 2001; Carmen, 2002; Papke dan Wooldridge,

ang digunakan adalah modifikas; dari
I's, yaitu (Aturupane, ef al. |9g.
1999) '

2008). Model ¥
Aturupanc mode
Aturupanc, et al.,

3, +0 LABIN |, +4L,CR |, +;"1LNES‘ )
0 I ’

i, .= _
+4,LnPD,, + 7 DEl, T,
;J;;,l»mnﬂ; indeks total 11T pada industri j dar; Negary
o Indonesia ke ASEAN pada tahun ke (
LABIN = intensitas tenaga kerja pada industri
CR '~ ykuran persaingan struktur pasar pada
r industri |
ES — variabel proxy untuk skala ekonom;j pada
’ industri
rD = variabel proxy untuk diferensiasi progyy
' pada industri j
DEI = dummy variable untuk integrasi ckonom,
: pada industri j
0 = scbelum melakukan integrasi
ekonomi (sebelum 1993)
| = setelah melakukan integrasi ckonom;
(1993 dan seterusnya)
E = error term
p. = paraineter (2= 1,2, ..., 6)

Untuk lebih jelasnya, maka definisi operasiong|
terkait dengan variabel dependen dan independey,
ditampilkan dalam bentuk tabulasi agar muda
dipahami dan tidak menimbulkan salah pengertia,
(Tabel 1.).

HASIL

IIT Manufaktur Indonesia ke ASEAN-4
Berdasarkan Kategori SITC Tiga Digit

Indonesia ke Malaysia

Indeks 1T antara Indonesia-Malaysia dap;
peringkat teratas sampai terbawah adalah: komodiy;
SITC 848 (industri perlengkapan pakaian dari kaip
tekstil) intensitas indeks IIT-nya selama 23 tahun,
sisanya 2 tahun berkategori non-1IT. Peringkat kedua
yaitu 22 tahun dipegang komoditi SITC 697 (industri
perabotan rumah tangga dari logam basa) dan SITC
782 (industri kendaraan bermotor untuk barang).
Peringkat ketiga, yaitu 21 tahun dipegang oleh
komoditi SITC 553 (industri kosmetika), SITC 598
(industri bahan kimia lainnya), SITC 892 (industri
barang-barang cetakan).
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Tabel 1. Definsg Operasional

No Definisi Deskripsi Formulasi Sat
m-_{nduifff Nilai ekspor suatu industri darj % 4 atuan
" Trade suatu negara tepat diimbangi impor ST (X el 0-1
n industri yang sama dari negara lain. IIT g7 - ET ; vt M) l‘. L|Xu Mu] atau
ditunjukkan sebagai persentase dai ) I S LS 0% - 100%
total perdagangan (ekspor plus impaor) L Z{x., +M,)
dari suatu industri. pal
2 Intensitas Rasio antara tenaga kerja terhadap
Tenaga Kerja  output yang dihasilkan oleh tenaga LABIN — LAB, ] Rb Jiwa
(LABIN) kerja pada suatu perusahaan atau ! _d_ Rp
industri tertentu '
.3‘ Rasio Persaingan struktur pasar pada
Konsentrasi  industri tertentu, diukur dengan rasio CR — VA4BC Rupiah
(CR) antara nilai tambah 4 perusahaan b VATC,
terbesar terhadap total nilai tambah
pada industri tertentu
4. Skala Nilai tambah 4 perusahaan terbesar
Ekonomi dibagi jumlah tenaga kerja 4 LnEs — V-‘_‘*‘_B‘EJ VATC, Rp
(ES) perusahaan terbesar terhadap nilai " LABa BC, LZB_TC’ Rb Jiwa
tambah perusahaan sisanya dibagi Rp
jumlah tenaga kerja perusahaan Rb Jiwa
sisanya dalam industri tertentu.
5. Diferensiasi Berapa banyak ragam kategori SITC SITCS Diai
produk 5 digit dalam tiap ISIC 3 digit pada 3Digit & ISIC 3 Digit Unit
(PD) industri tertentu.
6. Dummy Integrasi ekonomi mulai tahun 1993, 0 = sblintegrasi :
Integrasi saat ASEAN membentuk kawasan e ‘:::lr:nml S8-1952) L
Ekonomi perdagangan bebas AFTA dengan 1 = stlintegrasi el i mas
(DEN) instrumen penurunan tarif, yaitu CEPT ¥ Kol 71632000 !
—

sumber: (Balassa, 1979; Balassa & Bauwens, 1987, 1988; Lancaster, 1980; Helpman, 1981)

Komoditi yang berkategori non-1IT selama
75 tahun adalah komoditi SITC 613 (industri kulit
perbulu), 653 (industri kain tenunan dari serat buatan),
658 (industri barang tekstil jadi lainnya), 667 (industri
mutiara dan batu permata), 727 (industri mesin untuk
industri pengolahan makanan), 841 (industri pakaian
lclaki dan anak lelaki bukan rajutan), 842 (industri
Pakaian wanita dan anak wanita bukan rajutan), 843
(industri pakaian lelaki dan anak lelaki rajutan).

Ditinjau dari sudut klasifikasi komoditi ber-
dasarkan SITC, maka apabila seluruh komoditi (158)
dikalikan dengan jumlah tahun penelitian (25 tahun)
akan menghasilkan nilai 3950 yang disebut unit
penelitian. Dari 3950 unit penelitian, ada sejumlah
1.400 unit (35,44%) komoditi yang berkategori 11T,
dan sisanya 2.550 (64,56%) komoditi berkategori
non-IIT.

———— —

Indonesia ke Philipina

Sclama periode tahun 1985-2009, komoditi
SITC 743 (industri pompa untuk lainnya dan
I_(ompresor] meraih peringkat terlama/tertinggi dalam
intensitas indeks 11T, yaitu selama 17 tahun, sisanya
8 tahun berkategori non-1IT. Peringkat kedua terlama
yaitu 16 tahun dipegang komoditi SITC 893 (industri
barang-barang plastik buatan). Peringkat ketiga yaitu
IS tahun dipegang oleh komoditi SITC 892 (industri
barang-barang cetakan),

Komoditi yang berkategori non-11T selama 25
tahun adalah komoditi SITC 524 (industri kimia
inorganik lainnya), 542 (industri obat-obatan termasuk
obat hewan), 573 (industri polimer dari vinil klorida),
574 (industri poliacetal kecuali polieter dan damar
epoksid), 582 (industri pelat, lembaran, film dan foil
dari plastik), 612 (industri barang-barang kulit), 613

e
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(industri kulit berbulu), 625 (industri ban luar dan
dalam untuk segala jenis roda), 634 (industri plywund.
tripleks, dan sebagainya), 651 (industri benang teksul),
653 (industri kain tenunan dari serat buatan), 659
(industrt permadam dan semacamnya), 663 (industri
hasil industri dari bahan mineral), 665 (industri barang-
barang kaca), 667 (industri mutiara dan batu permala),
671 (industri besi kasar, cor dan beton), 672 (industri
ngot besi baja), 676 (industri batang, kawat dari besi
dan baja). 677 (industri rel-rel dan perlengkapannyd
dar besi haja). 678 (industri kawat dari besi/baja), 722
(industri traktor), 761 (industri alat penerima gambar
termasuk video), 774 (industri alat listrik keperluan
pengobatan), 776 (industri tabung termionis, katoda
dingin, Katoda foto), 783 (industri motor pengangkutan
jalan raya). 791 (industri kereta api dan trem), 811
(industri bagian bangunan yang siap dari pabrik), 844
(industri pakaian wanita dan anak wanila rajutan),
851 (industri sepatu dan peralatan kaki lainnya), 871
(industri alat optis dan perlengkapannya), dan 891
(industri senjata dan amunisi).

Dari 3950 unit penelitian, ada 662 unit ( 16,76%)
komoditi berkategori 1T, dan 3.288 (83,24%)
berkategori non-11T.

Indonesia ke Singapura

Intensitas 11T komoditi SITC 514 (industri
persenyawaan berfungsi nitrogen) dan SITC 554
(industri sabun dan bahan pembersih lainnya) meraib
peringkat terlama/tertinggi, yaitu 22 tahun, dan
sisanya 3 tahun berkategori non-IIT. Peringkat kedua,
21 tahun dipegang komoditi SITC 642 (industr
barang-barang kertas lainnya). Peringkat ketiga, 20
tahun dipegang komoditi SITC 582 (industri pelat,
lembaran. film- dan foil dari plastik), 812 (industri
barang-barang saniter, pemanas, dan sebagainya).

Komoditi yang berkategori non-1IT selama 25
tahun adalah komoditi SITC 571 (industri polimer
dari ctilena. bentuk awal), 575 (industri bahan plastik
lainnya dalam bentuk awal), 634 (industri plywood,
tripleks, dan sebagainya), 667 (industri mutiara dan
batu permata), 727 (industri mesin untuk industri
pengolahan makanan), 841 (industri pakaian lelaki
dan anak lelaki bukan rajutan), 883 (industri film
sinematografi, sudah disinari/dicuci),dan 891 (industri
senjata dan amunisi). Ada sebanyak 8 komoditi yang
pola perdagangannya masih non-1IT.

Dari 3950 unit penelitian, ada sejumlah 1.482 unit
(37.52%) komoditi yang berkategori IIT, dan sisanya
2.468 unit (62,48%) komoditi berkategori non-1IT.

¢ Thailand | |
1T komoditi SITC 778 (industri a),

y meraih peringkat terlama/tertingy;
yaitu 21 tahun, dan sisanyd 4ﬂlahun bcl'].(ﬂl{!g{)r
non-1T. peringkat kedua yaitu 20 tahun d‘P“Eﬂn[
komoditi SITC 664 (industn kacafg-:las), 895I(1ndus1,
pcrlc.llgkﬂlj““ kantor lainnya). Plc‘rtngkal kclig.n‘ yait,
19 tahun dipegang oleh konlpdm SITC 514 (!ﬂdusu
]Jersenym'.-'a;-m berfungs! mlrogcn), ,533 (indusy,
bahan pewarna Iainnya_), 652, (industri ban luar dj,
dalam untuk segala jenis roda). '

Komoditi yang berkategori non-1IT selamg 7.
(ahun adalah komoditi SITC 523 _(industri bahg,
radio aktif dan hasil-hasilnya), 571 (industri polime,
dari etilena bentuk awal), 593 (industri petasan dj,
kembang api), 613 (industri kulit berbulu), ¢7-
(industri rel-rel dan pcrlengkapam.‘.lya dari bcsifbaja}
722 (industri traktor). 747 (industri keran, klep, Katyy
dan sejenisnya), 763 (industri pesawat perekam syg,
gambar), 775 (industri alat keperluan rumah tangg,
listrik/tidak), 783 (industri motor pengangkutan jaja,
raya), 791 (industri kereta api dan trem), dan gg:
(industri film sinematografi, sudan diC‘JCi"diSinarj)r

Dari 3950 unit penclitian, ada sejumlah | s,
unit (31,75%) komoditi yang berkategori IIT, g,
sisanya 2.696 unit (68,25%) komoditi bcrkﬂlegm
non-11T.

Indonesia k
Indeks
listrik lamnnyd

Indonesia ke Total ASEAN-4 .

Intensitas T komoditi SITC 522 (indys
unsur kimia, halda, oksida dan gamm'gararnnya)j
642 (industri barang-barang kertas lainnya) merait
peringkat terlama, yaitu 25 tahun. Peringkat kedua
yaitu 24 tahun dipegang komaoditi SITC 514 (industy,
persenyawaan berfungsi nitrogen), 541 (industy
bahan obat-obatan dan kesehatan), 663 (industri hasj|
industri dari bahan mineral). Peringkat ketiga, yaity
23 tahun dipegang oleh komoditi SITC 531 (industn
bahan pewarna sintetis), 554 (industri sabun dap
bahan pembersih lainnya), 848 (industri perlengkapan
pakaian dari kain tekstil).

Komoditi yang berkategori non-IIT selama 23
tahun adalah komoditi SITC 571 (industri polimer
dari etilena bentuk awal), 641 (industri kertas dan
kertas karton), 727 (industri mesin untuk industn
pengolahan makanan), 747 (industri keran, klep,
katup dan scjenisnya), 774 (industri alat listrik
keperluan pengobatan), 841 (industri pakaian lelaki
dan anak lelaki bukan rajutan), 842 (industri pakaian
wanita dan anak wanita bukan rajutan).

Intra-Industry Trade sebagai Alternatif dalam Mengatasi
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ittan, ada sejumlah 1.707
A 0 unit penclitian, ac | .
-;afjlzifgskomuditi berkategori T, sisanya 2.243
uﬂi[((‘;;;g%] berkategori non-11T.
gnit (27
faktur Indonesia ke ASEAN-4

r Mant kan Kategori ISIC Tiga Digit

|
Berdasm'

i alaysia

- k:kttfl(‘j‘:mhar 2. komoditu ISIC 342
Bcrdaitrc::takan dan penerbitan)  merupakan
lygng menduduki  peringkat pertama,
21 tahun komodiunya berkategori 1IT

share sebesar 11,48%. Urutan kc;du;l 19
P clhalah komoditi  ISIC 381 (industri barang
tahun 2 m, kecuali mesin dan peralatannya) dengan
o lolgoaj.é%. Sementara komoditi yang tidak pernah
Shar egori IIT adalah komoditi ISIC 322 (industri
I:ﬂefka[ﬁ:g‘i:ﬂii kecuali alas kaki).

Ind

aitu selama

Pakaian

i ilipina
mdﬂ;ﬁfﬁme];;g:r E?memperlihmkan bahwa komoditi
C 342 (industri percetakan dan penerbitan) men-
B ki peringkat pertama, yaitu 14 tahun komoditinya
dUd::lategori IIT dengan share sebesar 27,45%. Untuk
:g;oditi lainnya, urut-urutannya relatif kecil.

Sementara  komoditj yan
kategori 1T adalah
tekstil), 324 (industri i

g tidak pemah ber-
komoditi ISIC 321 (industn
ndusiri alas kaki), 351 (industri
bahan kimia industri), 352 (industri kimia lain), 356
(industri barang dari plastik), 381 (industri barang
dari logam, kecualj mesin dan peralatannya), 382
(industri mesin dan perlegkapannya kecuali mesin

listrik), 384 (industri alat angkutan), 390 (industri
pengolahan lain-lain),

Indonesia ke Singapura

Berdasarkan  Gambar 4. komoditi ISIC 38
(industri barang dari logam, kecuali mesin dan
peralatannya) merupakan komoditi yang menduduki
peringkat pertama, yaitu 19 tahun komoditinya
berkategori 11T dengan share sebesar 9,95%. Urutan
kedua komoditi 1SIC 36] (industri porselen), yaitu
selama 17 tahun, dengan share sebesar 8,90%. Urutan
ketiga komoditi ISIC 371 (industri logam dasar besi
dan baja) yaitu selama 15 tahun dengan share 7,85%.
Sementara komoditi yang paling sedikit berkategori
IIT adalah komoditi I1SIC 322 (industri pakaian jadi,
kecuali alas kaki) dan 331 (industri kayu, bambu,

rotan, rumput dan sejerlisnya), dengan share sebesar
0,52%.

390 : .
iR4 : ISIC 321 [s1C 122 ISIC 323 ISIC 33|
151;3% ISIC 385 2% 1% 0% 1% 2%
1% ISIC 324
ISIC 383 4% .-
6% 1%
ISIC 382

E ISIC 341
- 5%
Blo% ISIC 342
o 11%
1SIC 351
o
ISIC 371 %
4%
ISIC 355 ISIC 352
ISIC 364
SIC 362 ISIC 361 ISIC 356 o, 49
5% ISIC 362 '5];;;‘”' po o 59 6
Gambar 2. Share Indeks 1IT Manufaktur Indonesia-Malaysia
Berdasarkan Kategori ISIC Tiga Digit
Periode Tahun 1985-2009
T G F_"*_ - Lilis Yuliati
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Gambar 3. Share Indeks 11T Manuf: ktur Indonesia-Philipina
Berdasarkan Kategori ISIC Tiga Digit
Periode Tahun 1985 - 2009
ISIC 321 ISIC 323 1SIC 324
1S1C 385 3% 1% 19 1S1C332 .
4% ISIC 390 SiGaaE 1 2
i3l
IS[t‘_ ‘\I:.-i 3% 1% ISIC;:’
ISIC 341
'|SI§;{383 i \ e
) g ISIC 342
ISIC 382 5%
h ISIC 35}
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ISIC 352
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10% 5
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a
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Gambar 4. Share Indeks 11T Manufakuur
Indonesia-Singapura Berdasarkan Kategori ISIC Tiga Digit
Periode Tahun 1985-2009
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wia ke Thailand .
IIHI“[I;:['dusalrknn Gambar 5. komoditi ISIC 3(12.
_qustri gelas dan barang dari gelas) menduduki
(i >

ingkat pertama, yaitu selama !1‘51 tahun berkategori

T dengan share sebesar 10,98%. Urutan kedua
1 sditi I1SIC 332 (industri perabotan dan per-
Ln“.l:;-:pan rumah tangga serta alat dapur dari kayu,
icﬂbbtl dan rotan), yaitusclama 14 tahun, dengan share
11ﬂ":«sar‘ 8.54% dari keseluruhan industri manulaktur
- dilciiti. Sementara komoditi yang tidak pernah
‘W::f;,[cguri T adalah komoditi ISIC 385 (industri
;rlalalan IPTEK, profesional, dan penganalisis).

donesia ke ASEAN-4 B

Berdasarkan Gambar 6. komoditi 1SIC 381
(induslri barang dari logam, kecuali m.cs'm dan

rlatannya) menduduki posisi pertama, yaitu selama
71 tahun berkategori 1T, dengan share sebesar 7,66%.
gomoditi I1SIC 356 (industri barang dari plastik)
menduduki peringkat kedua, yaitu selama 19 tahun
gomoditinya berkategori 11T dengan share scbesar
$,93%. Urutan ketiga komoditi ISIC 351 (industn
bgh;;n kimia industri), 361 (industri porselen), dan
[SIC 364 (industri pengolahan tanah liat), yaitu selama
17 tahun, dengan share sebesar 6,20%. Sementara
omoditi yang hanya sekali berkategori HIT adalah
gomoditi ISIC 322 (industri pakaian jadi, kecuali alas
.kaki), dengan share sebesar 0,36%.

faktor-faktor yang Mempengaruhi lIT
Manufaktur Indonesia ke ASEAN-4

Permasalahan kedua tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi [T manufaktur Indonesia ke ASEAN-
4 digunakan data panel, yaitu kombinasi perkalian
antara cross-section dan time-series. Jumlah cross
section-nya adalah 23 unit industri, dan fime series-
nya 25 tahun, sehingga jumlah keseluruhannya adalah
575 unit observasi penelitian.

Metode yang digunakan untuk mengestimasi
model adalah. fix effect model (FEM). Kriterianya
adalah dengan membandingkan jumlah time series
(T) dengan cross section-nya (N). Apabila T > N,
maka pilihannya adalah metode FEM, scbaliknya
apabila T < N, maka menggunakan metode random
effect model (REM). .

[IT manufaktur Indonesia ke ASEAN-4 diestimasi
dengan menggunakan metode FEM. Hasilnya adalah
intensitas tenaga kerja (LABIN) dan skala ekonomi
(SE) berpengaruh positif tidak signifikan, struktur
pasar (CR), diferensiasi produk (PD), dan dummiy
integrasi ckonomi (D) berpengaruh positif signifikan.
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Fabel 2. Hasil Estimasi Model HT Manufakiur Indonesia
ke ASEAN-4 dengan Metode FEM

Variabel Koefisien Estimasi

C 21.94784**+ (0.0000)
LABIN? 19.99866" (0.2225)
CR? 7.413073* (0.0601)
SE? 0.378235" (0.2051)
PD? 0.018869*** (0.0002)
D? 6.478406*** (0.0006)
R-squared 0.357060

Adjusted R-squared  0.322685

Keterangan: angka dalam kurung adalah probabilitas,
* significance at @ = 10%

** significance at a = 5%

*** significance at u = 1%

not significance

Sumber: data diolah

NS

Koefisien regresi menunjukkan terdapat variasi
kenaikan 1% - 5% dari salah satu variabel bebas
dibanding variabel bebas yang lain kecuali LABIN
sebesar 22,25% dan SE scbesar 20,51%, dengan
asumsi cefteris paribus.

PEMBAHASAN

IT Manufaktur Indonesia ke ASEAN-4
Berdasarkan Kategori SITC Tiga Digit
Intensitas IIT komoditi industri perlengkapan

pakaian dari kain tekstil antara Indonesia ke Malaysia
sclama 23 tahun berkategori IIT. Komoditi ini dilihat
dari intensitas faktor produksi termasuk kategori
unskilled labor intensive (ULI), artinya bahwa selama
periode terscbut Indonesia masih mengandalkan
teknologi padat karya dengan memanfaatkan biaya
lenaga kerja yang murah untuk memproduksi
barang tersebut, Komoditi inilah yang mendominasi
perdaganganIndonesia-Malaysia.nda8komoditiyang
selalu berkategori non-1IT selama 25 tahun, sehingga
secara garis besar, perdagangan antara Indonesia ke
Malaysia tahun apabila ditinjau dari intensitas faktor
produksi masih didominasi oleh produk-produk yang
bersifat padat karya. Secara keseluruhan, sebesar
35,44% komoditinya berkategori 11T, sisanya 64,56%
berkategori non-lIT. Jadi, kesimpulannya adalah
transaksi dagang antara Indonesia dengan Malaysia
belum berkategori 11T, karena masih di bawah 40%,
artinya perdagangannya berkategori inter-industri,

Lilis Yuliati
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as 1T komoditi industri pompa umu_k
Indonesia ke Philipina meraih

- kat Lertinggl, yaitu selama 17 mhunj l".olmm.lit_i
s dari intensitas faktor produksi termasuk
in! dlh.l-hu:}:;r.s'fc'xf.r' capital intensive (PCI). artinya
;::E?Lc{mim periode ini Indnucsiuﬂ:t}:nn(influrslul'!
kait lebih mcng:lmk_ll_k'n'n_lt'lmgﬂ L"Jﬁ‘ Yl“‘.l_-._d.“f
di bidangnyd. Konmﬁm II‘JI.|('I‘|'1 yang il'lt,lld't}l‘l‘ulﬂdrhl

rdagangan [lu.lu|1c.~sm-l"In|1[_'J|n‘:l.‘ P:dil- "l Ikt‘.ljnl-“dl.“
yang herkategori non-11T. ,]:'ldl,'.:-(.‘tﬂld gt'u IS ::]s..nlm} d.

rdagangan zllltm":l_ lllclqzlcslfl dengan .“ |p||lm
3pﬁbi]“ ditinjau dari mtensitas faktor p:‘oduklm 11‘1.1:;1h
didominasi olch produk-pr‘odgk yang dihasilkan
oleh tenaga kerja yang ahli di bldm}gnyn. Scc:\rq
kescluruhan, sebesar 16,76% komodit bcrknl_egm‘l
[T, sisanya 83,24% berkategori non-11T, schmgg_n
dikatakan bahwa perdagangan ‘anlara ]nnlorwsp
dengan Philipina belum berkategori T, karena m;mh
di bawah 40%, Berarti perdagangannya berkategon
inter-industri.

Intensitas 11T komoditi industri persenyawaan
perfungsi nitrogen dan industri sabun dan bahan
pcmbcrsih lainnya mendominasi  perdagangan
Indonesian ke Singapura, yaitu selama 22 tahun.
dan sisanya 3 tahun berkategori non-lIT. Komoditi
ini dilihat dari intensitas faktor produksi termasuk
kategori Awuman capital intensive (HCI), artinya
pahwa selama periode ini Indonesia dalam industri
rerkait lebih mengandalkan skif/f SDM yang ahli di
bidangnya. Ada 8 komoditi yang berkategori non-
1IT, sehingga disimpulkan bahwa perdagangan antara
Indonesia-Singapura ditinjau dari intensitas faktor,
maka didominasi produk-produk yang dihasilkan
oleh SDM dengan skill tinggi. Secara keseluruhan,
sebesar  37,52%. komoditi berkategori IIT, dan
62,48% berkategori non-IIT. artinya transaksi dagang
antara Indonesia-Singapura belum berkategori 1T
atau perdagangannya berkategori inter-industri.

Intensitas 1IT komoditi industri alat listrik
lainnya antara  Indonesia  dengan  Thailand
mendominasi selama 21 tahun berkategori IIT, dan 4
tahun berkategori non-IIT. Komoditi ini dilihat dari
intensitas faktornya termasuk kategori technology
intensive (TI), artinya bahwa selama periode ini
Indonesia dalam industri terkait lebih mengandalkan
teknologi permesinan dalam memproduksi barang-
barangnya. Ada 12 komeoditi yang berkategori non-
IIT, sehingga dikatakan bahwa perdagangan antara
Indonesia dengan Thailand didominasi produk-
produk yang dihasilkan dengan menggunakan

[ntensit
[ainmys dan kompresor

tcr

teknologi. Secara kescluruhan, schanyak 31,75%
komoditi berkategori 11T, dan 68,25% herkat‘cg‘ori
non-IIT. Artinya, transaksi dagang yang terjadi antara
Indonesia dengan Thailand belum berkategort 11T
karcna masih di bawah 40%. d ‘
berkategori inter-industri.

Intensitas 11T komoditi industri unsur kimia,
halda, oksida dan garam-garamnya, serta industri
barang-barang  kertas lainnya antara  Indonesia
dengan total ASEAN-4 mendominasi selama 25
tahun. Komoditi i dilihat dari intensitas faktornya
termasuk kategor physical capital intensive ( PCi}.
artmyasclamaperiode ini industri lebih mengandalkan
tenaga kerja yang ahli di bidangnya, perpaduan
dengan  human capital  intensiver (HCI), artinya
komoditi tersebut diproduksi dengan menggunakan
sumberdaya manusia yang mempunyai skill tinggi
di bidangnya. Ada 7 komoditi berkategori non-IT
selama 25 tahun. Secara keseluruhan, sebesar 43,22%
komoditi berkategori 1T, dan 56,78% berkategori
non-1IT, artinya transaksi dagang vang terjadi antara
Indonesia dengan ASEAN-4 sudah berkategon [IT,
karena indeksnya di atas 40%.

Dari pembahasan disimpulkan bahwa angka
total komoditi 1T antara Indonesia dengan ASEAN-
4 berturut-turut: Singapura sebanyak 1.482 komoditi
(31%), Malaysia sebanyak 1.400 komoditi (29%),
Thailand sebanyak 1.254 komoditi (26%), dan
Philipina sebanyak 662 komoditi (14%) (Gamhm: 72

an perdagangannya

Thailand

26%
e

Malaysia

29%

Singapura
3%

Philipina
14%

Sumber: Statistik Perdagangan Luar Negeri
(ekspor dan impor) diolah, berbagai terbitan

Gambar 7. Persentase Indeks 11T Komodit Manufaktur
antara Indonesia dengan ASEAN-4
Tuhun 1985-2009
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IT Manufaktur Indonesia ke ASEAN-4
Berdasarkan Kategori ISIC Tiga Digit

Intensitas 1IT Manufaktur antara Indonesia
dengan  masing-masing ncgara ASEAN-4 sccard
parsial maupun secara keseluruhan sudah berkategori
ntra-industri karena indeks 1T-nya sudah di atas
40%. tepatnya 47,65%, dan sisanya sebesar 52,35%.
Hal 1 terjadi karena Indonesia telah mcmqnl‘aalkan
secara optimal kemudahan-kemudahan yang diberi-
kan dalam instrumen kerjasamanya. Dengan begitu
Indonesia harus mendorong terus 11T ke ASEAN-
4, schingga akan menjadi alternatif negara tujuan
ckspor vang sama-sama besar dengan negara miira
dagang utama. Artinya, Indonesia bisa mengurang|
ketergantungan ckspomya dengan negara mitra
dagang utama, schingga apabila terjadi gejolak
perekonomian  di negara mereka, Indonesia bisa
terhindar dari terjadinya instabilitas karena ekspornya
tidak terkonsentrasi hanya di  beberapa negara
mitra dagang utama saja, akan tetapi terscbar atau
terdiversifikasi ke banyak negara, utamanya yang
memihiki kedekatan geografis.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi lIT
Manufaktur Indonesia ke ASEAN-4

Ada perbedaan hasil penelitian sekarang dengan
penclitian scbelumnya. Perbedaan terscbut terdapat
pada kocfisicn intensitas tenaga kerja, hasilnya positif
tidak signifikan, sementara hipotesis menyatakan
pengaruhnya adalah negatif.  Struktur  pasar,
diferensiasi produk dan dummy integrasi ekonomi
pengaruhnya positif signifikan, serta skala ckonomi
hasilnya positif tidak signifikan.

Hasil estimasi diperolch koefisien intercept
scbesar 21.94784 atau positif signifikan, artinya pada
saal scmua variabel bebas bernilai 0%, maka intensitas
IITsebesar 21,94784, maksudnya bahwa tanpa ada
pengaruh variabel independen, maka Indonesia
tetap melakukan transaksi dagang, mengingat
kenyataan, tidak semua kebutuhan dalam negeri bisa
dicukupi dengan memproduksi sendiri barang, begitu
sebaliknya dengan pihak luar negeri.

Hasil estimasi terhadap intensitas tenaga kerja
tahun 1985-2009 hasilnya positif tidak signifikan
terhadapintensitas [T manufakturIndonesia-ASEAN-
4. Koefisiennya sebesar 19,99866 pada tingkat
signifikansi 22.25%, artinya intensitas tenaga kerja
tidak cukup memberikan pengaruh positif terhadap

- ciras 1T, Koefisien intensitas tenaga kerja yap,
intensite k signifikan ini berbeda dengan hipotes;.
oleh peneliti. Hal ini dimungkinkga,
iti scbelumnya melakukan penelitig,
maju. Secara teoritis, apabil,
adalah  produk-produk indyg;,
dalam proses produksinya lebi}, ke

positif tida
yang disusub
karena pencl
di ncgara-ncgard
perdagangannyd

manufaktur, maka

padat modal. o o .
Secara teoritis, hipotesisi intensitas tenaga kerja

yang disusun adalah ncgm_if .“?Udﬁh benar, mengingy,
bahwa IIT disyaratkan terjadi pada bentuk pasay,,
yang tidak sempurna, Skﬂ‘li‘l ckqno}mmyn adala,
increasing, serta adanya diferensiasi produk. g,
ini akan berbeda apabila bentuk pasarnya adalal,
persaingan sempurna yang pcrdagangann)'va terjad;
karena perbedaan faktor end.mvmmr yang dimilik;
Hasil estimasi  variabel  struktur pasar
memberikan hasil posilifsigniﬁkap dengan koefisien
estimasi sebesar 7,413073 pada tingkat signifikayg;
59, Artinya, sctiap terjadi kenaikan Penguasag,,
pasar sebesar 5% dari variabel independen yang laiy.
maka akan meningkatkan intensitas 1T manufakqy,
Indonesia-ASEAN-4  sebesar 7,413073%, lebil,
tinggi dibanding dari variabel i.nclcpcndcn lain, Hasi
ini sesuai dengan tcori, sehingga semakin begg,
penguasaan pasar, berarti dapat meningkatkan pangsa
industri yang berorientasi ekspor. Hal ini discbabky;,
perusahaan-perusahaan yang ada di dalam gygy,
industri yang diberi proteksi, tidak scmal'a«mala
menggunakan fasilitas yang tersedia tanpa ada upaya
peningkatan dalam strategi pemasaran yang lain. Hasj)
ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Igbal (1995
yang menyatakan ada korelasi negatif antara orientas;
ekspor dengan konsentrasi industri. Dikatakan bahwg
sub sektor yang tinggi konsentrasinya cenderung tidak
mau banyak terlibat dalam aktivitas ekspor, kareng
dinilai bahwa industri Indonesia tidak dapat bersaing
di pasar terbuka yang tidak diproteksi. Hal ini tidak
berlaku bagi 1T antara Indonesia dengan ASEAN.
4, mengingat instrumen kebijakan perdagangan
bebas ASEAN adalah seragam antara sesama negara
anggota, walau dalam Kkenyataan Indonesia masih
kalah dibanding dengan ASEAN-4, akan tetapi hasil
penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara
penguasaan pasar dengan 11T manufaktur Indonesia,
Hipotesis yang telah disusun mengatakan bahwa
skala ekonomi berpengaruh positil terhadap 1T
manufaktur Indonesia-ASEAN-4, sementara hasil
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. enunjukkan pengarub postif-tidak dengan
: 1 m

gstimas stimasi sebesar ().3?8235_ dan linlgkal
koefisten & a sebesar 20,51%. Artinya, variabel
signiﬁkansl“);‘i tidak cukup memberikan pengaruh
skald f:lccvllt-':;]_l intensitas 11T. Hasil ini sudah sesuai
Ositifli:rhc'l ‘crlllasi dari variabel skala ckonomi
dengan iﬁﬂﬂdusm manufaktur secara total adalah
{Erh-a-d;[::valak'f’“n output yang dihasilkannya adalah
1k,
nd:k signifikdn.

Hasil estimasi terhadap diferensiasi produk
rikan hasil positif signifikan dengan koefisien
. i sebesar 0,018869 pada tingkat signifikansi
eI inya, sctiap terjadi Kenaikan diferensiasi
i tﬂ;cgc;ar 1% dari vanabel independen lain,
pudt kan meningkatkan intensitas IIT manufaktur
e a‘ii&-ASEAN-4 sebesar 1.8809% lebih tinggi
II-ldm“:i‘il:;:mding dari vanabel independen lain.
blk’i gpun Indonesia dinilai  ketinggalan  dalam
w:s:];'h desain produk yang diperdagangkan ke luar
i eri, akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa
?I?Igan;am Indonesia dengan ASEAN-4 membuktikan
lain. Hasil penelitian menunjukkan, rdengan adanya
peningkatan model atau ragam dcsa_m proquk yang
dihasilkan dan mampu dijual oleh industri tertentu
antara Indonesia dengan ASEAN-4, menyebabkan
terjadinya  peningkatan  intensitas . IIT. Dcpgan
panyaknya ragam produk yang d}per_]ualb.e]lkan.
memberi kemungkinan lebih luas bagi pembeli untuk
memilih produk sesuai dengan seiern: Hal ini berarti
sudah sesuai dengan hipotesis yang d:bangu;]_ .
Hasil estimasi terhadap variabel dummy integrasi
ckonomi memberikan hasil positif signifikan
dengan koefisien estintasi sebesar 6,478496 pada
tingkat signifikansi 1%: Artinya bahwa peningkatan
pemberlakuan integrasi ekonomi berupa penurunan
tarif dari variabel independen yang lain, maka akan
menaikkan intensitas IIT manufaktur Indonesia-
ASEAN-4 sebesar 647,8406% lcbih tinggi dibanding
dari variabel independen yang lain. Dengan demikian
pemberlakukan integrasi ekonomi di negara ASE{&N-
4 dengan instrumen kebijakan CEPT memberikan
pengaruh positif terhadap intensitas [IT Manufak’tur
Indonesia-ASEAN-4. Hal ini sesuai dengan teori
dan hipotesis yang dibangun, yang mana integrasi

mcm be

KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan, an
data yang dilakukan,
kesimpulan, yaitu:

alisis, dan interpretasi
r1maka diperoleh beberapa
_ criama, pe ran |
dan nilai 11T munu!‘nE!ur It&dun[::s::ir:l;;zg?:\égfsg
4 t.ahun 1985-2009 berdasarkan kal-cgor': QITL:
terlihat berfluktuasi, dj mana kumodili-komudilil an
sebelumnyq indeksnya tinggi pada tahun bcriku)lrnyi
E:;lmmn. _ : perdagangan Indonesia
gan' masing-masing Ncgara anggota ASEAN-
4 masih berkategori inter-industri, akan
secara keseluruhan sudah ber :
Berdasarkan kategori 1S]1C,
ke ASEAN-4 juga sudah

?slima.gi terhadap variabel-variabel independen yaitu
intensitas tenaga kerja menuhjukkan angka positif
tidak signifikan, struktur pasar positif signifikan,
skala ekonomi positif tidak signifikan, diferensiasi
produk positif signifikan, serta dummy integrasi
ckonomi  menunjukkan angka positif signifikan

terhadap intensitas 11T manufaktur Indonesia dengan
ASEAN-4,

Secara parsial

letapi
kategori intra-industri.
perdagangan Indonesia
berkategori 1IT: kedua,
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